
 

 

ABSTRAKSI 

Sestiana Damayanti : Muhasabah sebagai alternative penyampaian tabligh al khithabah 

(studi deskriptif muhasabah Abdullah Gymnastiar pada oengajian rutinan di Daarut 

Tauhid Bandung) 

Sebagai salah satu ustadz kondang di Indonesia Abdullah Gymnastiar atau 

lebih dikenal dengan sebutan Aa Gym yang menerapkan pendidikan tentang 

ketauhidan pada jama’ah serta santri-santri di pesantren Darut Tauhid Bandung, 

beliau sering menyampaikan ceramah dan tausiyah di Radio , TV dan bahkan 

dalam pengajian dari acara rutinan hingga pengajian pada acara-acara 

tertentu.beliau menggunakan muhasabah sebagai metode menyampaikan tabligh 

dengan kemasan kata-kata yang berbeda dengan muballigh lainnya 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

Komunikasi Persuasif De Vito bahwa pembicaraan yang sifatnya memperkuat 

memberikan ilustrasi dan menyodorkan informasi kepada khalayak. Teori 

penunjang lainnya ialah teori tentang emosi oleh William James dan Carl Lange 

(1842-1910) menyatakan emosi adalah hasil persepsi seseorangan terhadap 

perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh sebagai respon terhadap 

rangsangan-rangsangan yang datang dari luar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif yang di ambil dari sumber data, dan dengan menggunakan metode 

snowball yang mana data di dapat tidak hanya dari satu narasumber berdasarkan 

melebar dari narasumber lain sehingga data yang di dapat lebih akurat dan terukur 

kebenarannya. adapun teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 

diantaranya : Wawancara, Observasi, Dokumentasi dan Analisis Data. 

Berdasarkan temuan dilapangan tentang rumusan masalah diatas yakni 

konsep muhasabah yakni menyampaikan pesan dengan kemasan yang aplikatif, 

sederhana, inovatif dan solutif. muhasabah pada implementasinya tidak lepas dari 

sebuah prose yang dilakukan melalui beberapa tahap persiapan diantaranya tahap 

persiapan materi yang akan disampaikan oleh Aa Gym, tahap persiapan media 

yang dilakukan oleh pihak DKM.  


